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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Abstract: Many teachers in making exam questions do not pay attention to the level of
cognitive realm that is High Order Thingking Skill to achieve quality graduates so that

Riwayat Artikel:

Diterima; 19-12-2019 they have not been able to improve students' thinking skills. The purpose of the study
Disetujui: 18-06-2020 was to describe the influence of teacher personality demographics and professionalism

] on students' level of thinking with the type of exam questions made by the teacher. This
Kata kunci: research is a type of ex post facto research that is descriptive and inferential. Data

analysis techniques in this study used descriptive analysis and Path Analysis. The result
of data analysis showed that Vocational High School’s students have low thinking level.
Students' thinking ability is influenced by the types of questions created by the teacher.
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Abstrak: Banyak guru dalam membuat soal ujian belum memperhatikan tingkat ranah
kognitif High Order Thingking Skill untuk mencapai lulusan yang berkualitas sehingga
belum dapat meningkatkan kemampuan berpikir pada siswa. Tujuan penelitian ini untuk
mendeskripsikan pengaruh demografi personality dan profesionalitas guru terhadap
tingkat berpikir siswa dengan jenis soal ujian yang dibuat oleh guru. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian ex post facto yang bersifat diskriptif dan inferensial. Teknik
analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis diskriptif dan Path Analysis.
Hasil analisis data menunjukkan bahwa siswa SMK memiliki tingkat berpikir rendah.
Kemampuan berpikir siswa dipengaruhi oleh jenis soal yang dibuat oleh guru.
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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya, salah satunya memiliki keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara (UU Nomor 20 Tahun 2003, 2003). Tujuan pendidikan yaitu untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Pada setiap tingkatan sekolah dari SD, SMP, SMA atau SMK memiliki tujuan
pendidikan yang berbeda. Pendidikan kejuruan adalah pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk
bekerja dalam bidang tertentu (Sistem Pendidikan Nasional, 2003). Pengajar dikatakan berhasil ketika menjadikan peserta
didiknya mencapai hasil pembelajaran yang sesuai dengan standart yang telah ditentukan dan mampu memecahkan
permasalahan yang ada pada masyarakat (Warsiyah 2016).

Kenyataan yang ada saat ini menunjukkan kualitas lulusan SMK swasta maupun negeri tidak selalu mampu
memecahkan permasalahan dan dapat diterima pada dunia kerja sebagaimana yang diharapkan oleh masyarakat. Hal tersebut
dapat dilihat pada tingkat pengangguran yang semakin tinggi. Dilihat dari tingkat pendidikan, tingkat pengangguran terbuka
untuk Sekolah Menengah Kejuruan masih tertinggi diantara tingkat pendidikan lain, yaitu sebesar 8,63 persen (Badan Pusat
Statistik, 2019). Dalam kegiatan evaluasi di BSND, penilaian nasional diarahkan kepada model asesmen yang menuntut
kemampuan berpikir yang tidak hanya mengingat (recall), menyatakan kembali (restate), atau merujuk tanpa melakukan
pengolahan (recite) yang disebut dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Musrifah, 2019). Siswa yang memiliki
kemampuan tinggi mampu menciptakan makna, membuat pendapat, dan dapat menyimpulkan (Bakry & Bin Bakar, 2015).
Rendahnya kualitas lulusan Sekolah Menengah Kejuruan salah satunya diakibatkan oleh pengajar dalam membuat soal ujian
(Arfah & Muhidin, 2018). Namun kenyataannya, guru Sekolah Menengah Kejuruan umumnya memiliki kemampuan yang
berbeda-beda dalam membuat soal High Order Thinking Skill sehingga soal High Order Thinking Skill yang dibuat oleh guru
masih perlu ditingkatkan. Dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, tenaga pengajar dituntut mampu
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mendeskripsikan kemampuan berpikir tingkat tinggi sehingga mampu membuat soal ujian dan meningkatkan kemampuan
berpikir siswa Sekolah Menengah Kejuruan.

Masa kerja berpengaruh terhadap kinerja pengajar. Hasil penelitian Udiyono (2011) menjelaskan bahwa profesionalitas
guru juga berpengaruh terhadap kinerja pengajar. Salah satu kinerja guru adalah kompetensi dalam membuat soal ujian.
Kompetensi penting bagi semua guru, misalnya pengembangan kompetensi untuk pemecahan masalah yang efektif atau
mendukung pembelajaran siswa (Popov Ed. et al., 2014). Soal ujian yang menggunakan Higher Order Thinking Skill
meningkatkan hasil belajar siswa (Widodo & Kadarwati, 2013). Pembelajaran keterampilan berpikir tingkat tinggi pada soal
ujian yang disusun oleh guru mata pelajaran belum mengarah pada keterampilan berpikir tingkat tinggi (Thompson, 2008).
Bentuk soal dalam tingkat rendah umumnya ditandai dengan penarikan informasi atau penerapan konsep, pengetahuan pada
situasi yang sudah biasa (Yuliati & Lestari, 2018). Pengetahuan dan pemahaman tersebut sebagai Lower Order Thinking Skills
(LOTS) (Ulmer & Torres, 2007). Tugas sebagai pendidik salah satunya yaitu pengembangan keprofesian (Suwarni, 2011).
Faktor demografi, meliputi umur, jenis kelamin, pendidikan, dan pengalaman (Utami & Kartini, 2017). Salah satu faktor yang
memengaruhi hasil lulusan dalam memenuhi tuntutan, yaitu dapat berpikir tingkat tinggi (Batholmeus & Pop, 2019; Bozkus &
Bayrak, 2019). Profesional menjadi fokus guru untuk melaksanakan proses pembelajaran dalam kemampuan pada bidangnya
(Creasy, 2015). Guru yang belum profesional dikarenakan belum maksimal menguasai bahan pelajaran; belum memakai
metode dan media pembelajaran bervariasi; belum memanfaatkan teknologi (Sutrisno & Aisyah, 2015; Veisson & Kabaday,
2018). Pengalaman mengajar guru dapat memengaruhi terhadap proses pembelajaran salah satunya yaitu membuat soal ujian
yang meningkatkan kemampuan berpikir siswa (ldika & Onuoha, 2018; Mitits, 2018).

Banyaknya tenaga pengajar dalam proses pembelajarannya yang belum memacu keterampilan berpikir tingkat tinggi
siswa SMK disebabkan oleh soal ujian yang masih menggunakan tingkat rendah. Soal ujian yang dibuat oleh guru masih
banyak menggunakan soal ujian LOTS (Lower Order Thinking Skill) yang tidak sesuai dengan harapan untuk mencapai lulusan
yang berkualitas yang menghasilkan kemampuan berpikir tinggi pada siswa. Hal tersebut umumnya dipengaruhi oleh faktor
demografi personaliti dan profesionalitas guru dalam membuat soal ujian. Untuk membuktikan apakah soal ujian yang dibuat
guru memengaruhi kemampuan berpikir siswa, maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh demografi personaliti
dan profesionalitas guru terhadap tingkat berpikir siswa melalui jenis soal ujian yang dibuat oleh guru di Program Teknik
Bangunan di SMK se- Jawa Timur.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian ex post facto yang bersifat deskriptif dan
inferensial. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah demografi personality dan profesionalitas guru, variabel terikat adalah
tingkat berpikir siswa, dan variabel moderator adalah jenis soal ujian yang dibuat oleh guru. Sekolah Menengah Kejuruan se-
Jawa Timur yang mempunyai program Teknik Bangunan berjumlah 83 sekolah. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
guru program Teknik Bangunan SMK se-Jawa Timur tahun 2019. Berdasarkan jumlah guru SMK se-Jawa Timur dengan
program teknik bangunan, maka sampel diambil berdasarkan cluster sampling. Cluster sampling digunakan untuk
mengelompokan berdasarkan wilayah geografis (Jaupllari & Olta Zoto, 2013). Instrumen penelitian pada demografi personality
memiliki indikator usia, jenis kelamin, pendidikan, dan masa kerja; indikator profesionalitas adalah kompetensi pedagogik,
sosial, profesional, dan kepribadian; tindikator tingkat berpikir adalah LOTS (Lower Order Thingking Skill) dan HOTS (High
Order Thingking Skill); indikator jenis soal ujian berdasarkan tingkat Taksonomi Bloom dari C1 (mengingat), C2 (memahami),
C3 (menerapkan), C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan C6 (mengkreasi). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan angket. Teknik pengumpulan data dengan angket digunakan untuk mengetahui profesionalitas dan demografi
personality pada masing-masing siswa. Pengisian angket dilakukan melalui google form sehingga siswa dapat langsung
menanggapinya dan menghemat waktu penelitian (Ivankov, 2018). Teknik dokumentasi untuk menggali data demografi
personality, tingkat berpikir siswa, dan jenis soal ujian masing-masing guru, data dokumentasi yang diperlukan, yaitu sumber
data sekunder (Fonseca, Garcia, & Garcia, 2013). Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif dan path analysis.

HASIL
Demografi Personality, Profesionalitas Guru, Tingkat Berpikir Siswa, dan Jenis Soal Ujian
Hasil analisis untuk Demografi Personality terdiri dari usia, jenis kelamin, masa kerja, pendidikan terakhir dapat dilihat
pada gambar 1—4. Hasil analisis untuk Demografi Personality tentang usia guru tahun 2019 pada gambar 1. Banyak guru
berusia 51 tahun ke atas dan guru yang paling sedikit berusia 41—50 tahun. Rata-rata guru berusia 51 tahun ke atas. Dengan
demikian, guru sudah memiliki banyak pengalaman dalam mengajar.
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Gambar 1. Usia Guru SMK Program Teknik Bangunan se- Jawa Timur

Guru berjenis kelamin laki-laki berjumlah 65% dan berjenis kelamin perempuan berjumlah 35%. Dengan demikian,
guru SMK se-Jawa Timur Program Teknik Bangunan, rata-rata berjenis kelamin laki-laki.
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Gambar 2. Jenis Kelamin Guru SMK Program Teknik Bangunan

Banyak guru yang memiliki tingkat masa kerja lama 21 tahun ke atas dan guru yang paling sedikit adalah masa kerja
baru. Rata-rata masa kerja guru adalah masa kerja lama 21 tahun ke atas. Dengan demikian, banyak guru yang sudah memiliki
pengalaman.
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Gambar 3. Masa Kerja Guru SMK Program Teknik Bangunan

Guru yang memiliki status pendidikan S1 lebih banyak daripada S3. Rata-rata status pendidikan guru adalah S1.
Dengan demikian, banyak guru SMK se-Jawa Timur pada Program Teknik Bangunan sudah memiliki banyak pengetahuan.
Profesionalitas guru yang paling banyak adalah tingkat profesionalitas tinggi dan yang paling sedikit adalah kurang profesional.
Rata-rata tingkat profesionalitas guru adalah profesional. Dengan demikian, banyak guru yang memiliki tingkat profesional.
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Gambar 4. Status Pendidikan Guru SMK Program Teknik Bangunan
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Gambar 5. Profesionalitas Guru

Dapat dilihat bahwa tingkat berpikir pada siswa untuk tingkat rendah adalah 76 dan untuk tingkat berpikir tinggi
HOTS dalah 72. Rata-rata tingkat berpikir siswa SMK se-Jawa Timur Program Teknik Bangunan berdasarkan ranah Taksonomi
Bloom memiliki tingkat berpikir rendah.
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Gambar 6. Tingkat Berpikir Siswa SMK Program Teknik Bangunan

Soal ujian yang paling banyak dibuat oleh guru pada ranah menerapkan (C3) dan yang paling sedikit adalah ranah
mengkreasi (C6). Rata-rata soal yang dibuat guru adalah ranah menerapkan (C3). Dengan demikian, guru dalam membuat soal
ujian sudah berada tingkat tinggi dengan kriteria baik.

17.21%
17.50% 16.95% °  17.08%
17.00% 16.45% :n —_— 16.50%
16.50% —
N b4 = 15.81%

9 L& &) —_— .81%
16.08 % § : : : —
15.50% —
o LN g2 =

Cl C2 C3 C4 C6

Gambar 7. Jenis Soal Ujian yang dibuat oleh Guru
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Pengaruh Demografi Personality dan Profesionalitas Guru terhadap Tingkat Berpikir Siswa dengan Jenis Soal Ujian
yang Dibuat Guru

Tabel 1. Rangkuman Nilai Probabilias pada Analisis Menggunakan SPSS

768

Nilai
Rumusan Masalah Sebutan Probabilitas

Demografi personality terhadap tingkat berpikir siswa X1>2Z 0,407 > 0,05
Profesionalitas terhadap tingkat berpikir siswa X2>Z 0971 > 0.05
Dengan jenis soal ujian yang dibuat guru terhadap tingkat berpikir siswa Y>Z 0,005 < 0.05
Demografi personality dan profesionalitas gutu terhadap tingkat berpikir siswa dengan jenis soal X1&X2&Y>Z 0,004 < 0.05
ujian yang dibuat guru

Demografi personality terhadap Jenis soal ujian yang dibuat guru X1>VY 0,021 < 0.05
Profesionalitas terhadap jenis soal ujian yang dibuat guru X2>Y 0,000 < 0.05
Demografi personality dan profesionalitas guru terhadap jenis soal ujian yang dibuat guru X1&X2->Y 0,001 < 0.05

Nilai probabilitas untuk pengujian secara simultan lebih kecil dari 0,05 maka artinya adalah Ha diterima dan Ho
ditolak. artinya koefisien analisis jalur adalah signifikan. Dengan demikian, pengujian secara individu untuk setiap variabel
bebas dengan variabel terikat dapat dilanjutkan. Demografi personality guru tidak berpengaruh terhadap tingkat berpikir siswa
begitupun profesionalitas guru tidak berpengaruh terhadap tingkat berpikir siswa, hamun jenis soal ujian yang dibuat oleh guru
berpengaruh terhadap tingkat berpikir siswa. Semakin jenis soal ujian HOTS yang mencakup C4, C5, dan C6 maka tingkat
berpikir siswa semakin tinggi. Siswa dapat menyelesaikan permasalahan HOTS yang diberikan oleh guru yang menjadikan
siswa berpikir tingkat tinggi karena terbiasanya siswa menghadapi soal yang merangsang untuk menganalisis, mengevaluasi,
dan mengkreasi atau menciptakan.

Pengaruh Demografi Personality dan Profesionalitas Guru terhadap Jenis Soal Ujian yang dibuat oleh Guru

Tabel. 2. Rangkuman Dekomposisi Dari Koefisien Jalur

Pengaruh Kausal
Langsung Tidak Langsung Melalui Y

Pengaruh Variabel Sisagidang;  Total

X1 terhadap Z 0,194 0,451 3,763%

20,34%
X2 terhadap Z 0,009 0,404 0,01 %

16,32%
X1, X2, Y terhadap Z 0,305 0,695 9,30%
X1 terhadap Y 0,153 2,34%
X2 terhadap Y 0,826 68,23%
X1 X2 terhadap Y 0,300 0,70 9%

Demografi personality, profesionalitas terhadap jenis soal ujian yang dibuat guru memiliki nilai probabilitas (sig)
kurang dari 0,05 maka artinya adalah Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya, koefisien analisis jalur adalah signifikan. Dengan
demikian, demografi personality dan profesionalitas guru berpengaruh terhadap jenis soal ujian yang dibuat. Secara simultan,
ada pengaruh secara signifikan maka dapat diuji secara individu antar variabel. Demografi personality guru berpengaruh
terhadap jenis soal ujian yang dibuat oleh guru secara langsung berkontribusi sebesar 2,34%. Guru membuat soal ujian yang
High Order Thinking Skill yaitu guru yang sudah memiliki pengalaman yang banyak atau lama dibandingkan dengan yang
pengalaman yang baru. Cenderung guru yang memiliki pengalaman kerja baru lebih belum berpengalaman membuat soal ujian
sehingga perlu diadakan sebuah pelatihan dan pengembangan pada dirinya. Pengembangan dan pelatihan pada dirinya ini akan
membuat guru menjadi profesionalitas dalam bekerja karena profesionalitas guru berpengaruh terhadap jenis soal yang dibuat
oleh guru yang berkontribusi secara langsung sebesar 68,23%. Semakin profesionalitas guru, maka semakin High Order
Thingking Skill soal yang dibuat mencakup C4, C5, dan C6. Jenis soal ujian yang dibuat oleh guru berengaruh terhadap tingkat
berpikir siswa yang berkontribusi secara langsung sebesar 20,33%. Sehingga guru perlu diadakan pelatihan dan pengembangan
diri agar memiliki pengalaman dan profesionalitas yang tinggi agar dalam membuat soal ujian dapat mencakup Taksonomi
Bloom yang High Order Thinking Skill yaitu menganalisis, mengevaluasi, dan mengkreasi. Kontribusi secara simultan sebesar
85% dengan sisanya 15% merupakan pengaruh yang datang dari faktor-fakor yang lain.
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PEMBAHASAN
Demografi Personality, Profesionalitas Guru, Tingkat Berpikir Siswa, dan Jenis Soal Ujian

Guru yang berjenis kelamin laki-laki memiliki kemampuan untuk bekerjasama, berkomunikasi, dan ketertiban sosial di
masyarakat (Wijaksono, Hubeis, & Saptono, 2017). Perbedaan lain dalam jenis kelamin bahwa pembuatan soal yang beragam
yang menggunakan ranah kognitif tingkat tinggi, secara terukur lebih penting bagi perempuan daripada laki-laki. Dapat
dijelaskan bahwa guru yang berjenis kelamin laki-laki kurang mementingkan pembuatan soal yang beragam dalam ranah kogitif
tingkat tinggi, namun memiliki kemampuan untuk bekerjasama dan berkomunikasi lebih unggul sehingga kemampuan dalam
mengajar untuk merangsang kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa lebih baik.

Pendidik harus memiliki kualifikasi minimum dan sertifikasi sesuai dengan jenjang kewenangan mengajar, sehat
jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional (Sistem Pendidikan Nasional,
2003). Selain syarat untuk bekerja harus minimal lulusan D3 atau S1 yang harus menunjang kemampuan mengajar adalah
pengalaman kerja. Selama masa kerjanya guru dituntut menjalankan tugasnya sebagai pendidik dan melakukan penelitian,
mengikuti pelatihan, dan membimbing. Beban kerja mencakup membimbing, melakukan penelitian, melakukan tugas tambahan.
Sehingga banyak pengalaman yang didapat guru selama masa kerjanya (UU No 14 Tahun 2005, 2005). Pengakuan guru sebagai
tenaga yang profesional dibuktikan dengan sertifikasi pendidik. Profesionalitas pendidik untuk memahami kemampuan siswa
dalam berpikir dan meningkatkan keahlian dalam mengajar atau akan menjadi sebuah prestasi pada guru (Nolan & Molla, 2019).
Profesionalitas sangat menentukan keahlian dalam pengetahuan dan keterampilan mengajar yang dimiliki oleh guru sehingga
pengembangan profesional harus dilatih kembali (Karatag, 2019). Sertifikasi pendidik adalah bukti bahwa guru tersebut
profesional. Keprofesionalan guru adalah kemampuan dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.

Dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa, maka guru harus memfasilitasi siswa untuk menjadi
kreatif dan kritis dalam menyelesaikan masalah yang lebih baik dengan cara memberikan suatu masalah yang memungkinkan
siswa untuk menggunakan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Ariandari, 2015). Memberikan pertanyaan Higher Order
Thinking Skill Berbasis Pemecahan Masalah untuk Meningkatkan Hasil Belajar Berorientasi Pembentukan Karakter Siswa. pada
siswa dapat medorong pemikiran kritis dan kreatif dan siswa mampu menjawab pertanyaan tersebut (Narayanan & Adithan,
2015). Memiliki kemampuan berpikir tingkat rendah karena hanya mampu menjawab permasalah pada taraf C1-C3. Ada
beberapa siswa yang mampu menjawab permasalahan dalam taraf High Order Thinking Skill, namun hasil dari tingkat berpikir
siswa masih dalam kategori rendah.

Tingkat ranah kognitif menerapkan C3 merupakan tingkat kognitif yang sering digunakan oleh pengajar dalam
pembuatan soal karena mendekati pada High Order Thinking Skill. Dalam setiap materi pembahasan, ada bentuk soal dari
tingkat rendah ke tingkat tinggi yang berdasarkan ranah taksonomi bloom ( et al., 2019). SMK harus dapat mencapai level 6
yaitu tingkat menerapkan (KKNI, 2015). Dengan demikian, soal ujian dengan kriteria baik dan sudah memenuhi kriteria KKNI,
yaitu tingkat menerapkan C3. Hal tersebut dikarenakan mengacu pada materi atau jenis mata pelajaran dominan pada tingkat
menerapkan C3. Pengalaman kerja ada didalam masa kerja dan profesionalitas karena semakin masa kerja lama dan
profesionalitas maka memiliki banyak pengalaman kerja dalam meningkatkan kemampuan siswa. Meningkatkan kemampuan
berpikir siswa dengan jenis soal Higher Order Thinking Skill Berbasis Pemecahan Masalah untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Berorientasi Pembentukan Karakter Siswa. yang sangat penting untuk pendidikan dan pengembangan karena lulusan sekolah
memerlukan keterampilan, seperti kreativitas, imajinasi, dan inovasi untuk mengatasi setiap tantangan produksi dan
pengembangan yang muncul dalam kehidupan mereka termasuk dunia kerja (Mitana, 2018). Kemampuan guru masih dalam
taraf cukup profesional dalam kegiatan yang melibatkan analisis berdasarkan Taksonomi Bloom, dan dalam kegiatan yang
meningkatkan keterampilan di tingkat tinggi sehingga perlu menekankan peningkatan guru dalam meningkatkan kemampuan
berpikir siswa dengan memberikan sebuah permasalahan (Soal ujian) yang Higher Order Thinking Skill Berbasis Pemecahan
Masalah untuk Meningkatkan Hasil Belajar Berorientasi Pembentukan Karakter Siswa (Asiroglu & Akran, 2018).
Meningkatkan kemampuan berpikir siswa dengan jenis soal yang dibuat oleh guru masih dalam tingkat rendah (Kéksal & Ulum,
2018).

Generasi masa kerja baru merupakan generasi muda yang memiliki karakteristik kreatif dan ambisius (Kurniawati,
2018). Oleh karena itu, dalam meningkatkan kemampuan berpikir tinggi siswa sangat kreatif. Faktor demografi personality
tidak memengaruhi kemampuan berpikir siswa maupun kemampuan dalam mengajar. Jenis kelamin laki-laki lebih bersemangat
dalam bekerja sehingga banyak laki-laki yang melaksanakan pekerjaan (Mackay, Perry, Ramanathan, & Wong, 2010).
Keterampilan Berpikir Rendah menjadi faktor dominan dalam tingkat berpikir siswa (Kanokpermpoon, 2019). Semakin lama
masa kerja semakin bertambah pula usia sehingga keahlian seseorang, kecepatan, kecerdasan, dan tenaga menyusut dari waktu
ke waktu. Berdasarkan hasil pembahasan di atas dapat dijelaskan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara masa kerja
baru, masa kerja sedang, masa kerja cukup lama, dan masa kerja lama terhadap tingkat berpikir siswa. Guru dalam mengajar
program teknik dapat mengajukan lebih banyak pertanyaan dalam tingkat analisis dan sintesis daripada sekedar mengingat fakta
di tingkat pengetahuan (Narayanan & Adithan, 2015).

Pengajar mengakui bahwa jenis soal yang Higher Order Thinking Skill Berbasis Pemecahan Masalah untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Berorientasi Pembentukan Karakter Siswa sangat memengaruhi dalam kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa (Nevid & McClelland, 2013). Jenis soal ujian sangat berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan siswa hal
demikian akan terbiasa dalam menghadapi permasalahan di masyarakat yang tingkat tinggi (Fauzi, Dirgeyase, & Priyatno,
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2019). Soal ujian yang diberikan oleh guru masih dalam tingkat rendah hal ini akan menghambat kemampuan berpikir siswa
(Chandio, Pandhiani, & Igbal, 2016). Memberikan pertanyaan yang HOTS pada siswa dapat medorong pemikiran kritis dan
kreatif (Narayanan & Adithan, 2015). Soal ujian yang harus dibuat oleh guru SMK program teknik bangunan adalah dalam
bentuk High Order Thinking Skill karena akan memengaruhi tingkat berpikir siswa tersebut. Agar siswa dapat menghadapi
dunia kerja dan menurunkan angka pengangguran, maka guru harus mampu membuat soal ujian yang High Order Thinking
Skill.

Pertanyaan ujian yang efisien harus mencakup berbagai tingkat kesulitan untuk merujuk pada berbagai kemampuan
peserta didik (Jones, Harland, Reid, & Bartlett, 2009). Ada berberapa soal ujian dalam salah satu pembelajaran hanya
terfokuskan pada kemampuan berpikir tingkat rendah (Ali Al-hasanat, 2016). Demografi personality dan profesionalitas
berpengaruh dalam membuat soal ujian. Soal ujian yang dibuat oleh guru masih dalam taraf rendah, namun ada pertanyaan pada
dimensi kognitif mengutamakan tingkat mengingat dan memahami demografi personality dan profesionalitas pada tingkat
rendah ( et al., 2019). Pendidik harus mengemukakan pertanyaan untuk semua level kognitif dan menambah level berpikir siswa
yang lebih tinggi dengan memberikan pertanyaan yang awalnya menuntut keterampilan berpikir dasar dan sederhana dan
kemudian berkembang menjadi pertanyaan kompleks yang menuntut keterlibatan dengan pertanyaan melalui inferensi,
penalaran, evaluasi, dan penyusunan (Jaiswal, 2019). Semakin profesionalitas guru dan semakin lama masa kerjanya maka soal
yang dibuat dalam bentuk HOTS. Maka dari itu, perlu ditingkatkan pengalaman kerja dan profesionalitas guru dengan cara
perbanyak pelatihan dan uji kompetensi.

Tidak ada perbedaan yang signifikan dalam membuat jenis soal ujian dan meningkatkan kemampuan siswa yang
berdasarkan pada demografi personality (Semerci & Aydin, 2018). Demografi personality (masa kerja) berpengaruh secara
signifikan terhadap bentuk pertanyaan, seseorang yang memiliki pengalaman yang lebih lama maka dalam memberikan
pertanyaan sudah pada tingkat tinggi (Vinney, Friberg, & Smyers, 2018). Pertanyaan tingkat tinggi adalah alat praktis untuk
mendorong pemikiran dan meningkatkan keterampilan kognitif lainnya seperti pemecahan masalah dan pengambilan keputusan
yang dipengaruhi pengalam kerja guru (Freahat & Smadi, 2014). Pertanyaan tingkat tinggi mungkin asing bagi siswa karena
menuntut jawaban melalui penalaran, pengambilan keputusan, analisis, sintesis, dan pemikiran kritis karena pengalaman kerja
guru dalam menerapkan soal ujian High Order Thinking Skill kurang (Ordem, 2016; Zoller & Tsaparlis, 1997). Semakin masa
kerjanya lama maka soal yang dibuat semakin dalam jenis soal ujian High Order Thinking Skill. Maka dari itu, perlu
ditingkatkan pengalaman kerja untuk guru.

Profesionalitas guru dalam mengajar akan berpengaruh dalam membuat soal High Order Thinking Skill. Hal tersebut
dikarenakan guru dapat mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya. Dengan demikian, guru wajib
mengembangkan keterampilan mengajar (Muehleck, Smith, & Allen, 2014). Penting bagi seorang pendidik untuk
mengembangkan keprofesionalitasnya agar pada setiap siswa dapat menjadi mandiri dan memiliki kemampuan berpikir tingkat
tinggi karena dalam proses pembelajaran salah satunya yaitu kegiatan evaluasi dengan memberikan soal yang HOTS akan
memberikan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Smith & Darvas, 2017). Guru harus mendorong untuk menggunakan soal yang
bersifat merangsang kemampuan kritis siswa (Nasrollahi, Krishnasamy, & Noor, 2015). Kemampuan berpikir tingkat tinggi
yang harus diajarkan oleh siswa yaitu dengan melalui memberikan permasalahan yang merangsang pemikiran siswa yaitu
pemikiran yang kreatif dan kritis dalam pelajaran (Rahman & Manaf, 2017). Semakin profesional guru maka semakin tinggi
tingkat berpikir dalam membuat soal ujian test. Hal tersebut disebabkan karena sering pelatihan, seminar, studi lanjut, penelitian,
dan mengajar. Tenaga pengajar memiliki sertifikasi sebagai pengajar.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dideskripsikan dapat diambil simpulan (1) demografi
personality dan profesionalitas guru yang ada di SMK se-Jawa Timur Program Teknik Bangunan yaitu rata-rata jenis kelamin
yaitu laki-laki, status pendidikan rata-rata sarjana, rata-rata berusia di atas 40—60 tahun sehingga masa kerjanya pada masa
kerja lama sekitar 21 tahun ke atas maka sudah memiliki sertifikasi pendidik yaitu sebagai bukti bahwa guru tersebut sudah
profesiona; (2) tingkat berpikir siswa masih pada tingkat rendah, yaitu siswa hanya mampu menjawab pertanyaan pada ranah
C1—Ca3.; (3) jenis soal ujian yang dibuat oleh guru adalah LOTS, namun yang paling banyak pada ranah kognitif C3 yaitu
menerapakan dengan kriteria baik dan sudah memenuhi kriteria KKNI untuk SMK yaitu tingkat menerapkan; (4) tidak ada
pengaruh yang signifikan demografi personality (masa kerja) dan profesionalitas guru terhadap tingkat berpikir siswa; (5) Ada
pengaruh yang signifikan jenis soal ujian yang dibuat oleh guru terhadap tingkat berpikir siswa. Sehingga semakin Higher
Order Thinking Skill Berbasis Pemecahan Masalah untuk Meningkatkan Hasil Belajar Berorientasi Pembentukan Karakter
Siswa. soal yang dibuat oleh guru maka semakin tinggi tingkat berpikir siswa; (6) ada pengaruh yang signifikan demografi
personality dan profesionalitas guru terhadap tingkat berpikir siswa dalam soal ujian yang dibuat oleh guru; (7) ada pengaruh
yang signifikan demografi personality dan profesionalitas guru terhadap jenis soal ujian yang dibuat oleh guru.
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Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan saran sebagai berikut. Pertama, diharapkan bagi guru dalam
menyusun soal ujian untuk tingkat ranah mengetahui (C1) dan ranah memahami (C2) harus dikurangi dan membuat soal dengan
tingkat lebih tinggi yang sesuai dengan kurikulum seperti pada tingkat ranah menerapkan (C3), menganalisis (C4),
mengevaluasi (C5), dan menciptakan (C6). Agar dapat menunjang dan merangsang kemampuan peserta didik sehingga dapat
memenuhi kebutuhan masyarakat. Selain itu, agar dapat mengurangi pengangguran yang ada di Indonesia dan mempersiapkan
siswa SMK ke dunia kerja. Kedua, Prodi dan sekolah sebaiknya sering megadakan pelatihan, seminar, studi lanjut, penelitian,
dan pengabdian masyarakat sehingga dapat menunjang keberhasilan peserta didik dan kemajuan jurusan.
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